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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan metode circ 
berbasis membaca berbantuan cd interaktif  pada materi segiempat kelas vii yang valid, (2) mendeskrip-
sikan hasil kepraktisan penggunaan perangkat, dan (3) implementasi perangakat pembelajaran efektif. 
Penelitian menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari tahap pendefinisian, perancangan, 
pengembangan, penyebaran. dalam penelitian ini hanya sampai tahap ketiga. Jenis perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan adalah Silabus, RPP, Buku Guru, Buku Peserta didik, LKPD, dan Tes Prestasi Belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah dinyatakan valid oleh 
validator dengan skor rata-rata 3,6 dari skor tertinggi 4; (2) hasil observasi kemampuan guru mengelo-
la pembelajaran diperoleh 3,6 dari skor tertinggi 4 dan respon peserta didik diperoleh 87% yang berarti 
perangkat yang dikembangkan praktis; (3) uji coba perangkat menghasilkan (a) secara signifikan prestasi 
belajar peserta didik melebihi KKM = 70 dengan rata-rata 84,05 dan lebih dari 80% peserta didik mencapai 
KKM yaitu 94%. (b) sikap peserta didik berpengaruh positif  terhadap prestasi belajar dengan persamaan  
Υ =25,560+1,009X1, dengan pengaruh sebesar 45,1%. (c) keterampilan proses peserta didik berpengaruh 
positif  sebesar 26,3% terhadap prestasi belajar dengan persamaan Υ =20,122+0,932X2, (d) sikap dan ke-
terampilan proses peserta didik berpengaruh positif  sebesar 36,9% terhadap prestasi belajar dengan persa-
maan  Υ =15,362+0,862X1+0,103X2, (e) secara signifikan rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen  84,05 
lebih baik daripada prestasi belajar kelas kontrol 66,58. Secara umum perangkat pembelajaran matemati-
ka dengan metode CIRC berbasis membaca berbantuan CD interaktif  memenuhi valid perangkat, praktis 

penggunaan dan efektif  pembelajaran. 

Abstract
This study aims to: (1) create valid mathematic learning instrument using CIRC method based on reading 
assisted by interactive CD on material of  “square” in vii class (2) describe the practicality of  instrument 
usage, and (3) implement the effective learning instrument. The research uses the 4-D development model 
consisting of  defining, planning, developing, and implementing stages. However, this research reaches on 
the third stage. The type of  learning instruments are syllabus, lesson plan, teacher guideline, students guide-
line, LKPD, and learning achievement test. This research comes into finding that; (1) the developed learning 
instrument is considered as valid by the validators with the average score 3,6 out of  4; (2) the observation 
result on teacher ability in delivering the teaching activity is 3,6 out of  4 and students response on 87% 
which means the learning instruments are practical; (3) the learning instrument trial significantly results 
(a) students’ learning achievement above KKM =70 with the average 84,05 and more than 80% of  students 
achieve KKM in 94%. (b) the behavior of  students positively affect the students’ learning achievement with 
the equation Υ =25,560+1,009X1, with the influence as many as 45,1%. (c) ability process of  students 
influences positively as many as 26,3% toward  the students’ learning achievement  with the equation  Υ 
=20,122+0,932X2, (d) the students’ behavior and ability process influence positively as many as 36,9% 
toward  the students’ learning achievement  with the equation  Υ =15,362+0,862X1+0,103X2, (e) signifi-
cantly, the average of  students’ learning achievement of   experimental class is 84,05. It is better than the 
control class which is only 66,58. Generally, the mathematic learning instrument using CIRC method based 

on reading assisted by interactive CD is considered as valid, practical, and effective learning.
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Pendahuluan

Pendidikan pada dasarnya merupakan 
proses untuk membantu manusia dalam me-
ngembangkan potensi dirinya sehingga mam-
pu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 
sangat berguna dalam menyelesaikan permasa-
lahan kehidupan sehari-hari dan dalam upaya 
memahami ilmu pengetahuan lainnya. Matema-
tika adalah ilmu yang mempunyai objek berupa 
fakta, konsep dan operasi serta prinsip. Materi 
tertentu dalam matematika bisa merupakan pra-
sarat untuk menguasai materi matematika yang 
lain, bahkan untuk pelajaran yang lain. Namun 
banyak kendala dalam proses pemahaman kare-
na matematika abstrak. Peserta didik sulit untuk 
memahami materi matematika. 

Materi segiempat adalah materi yang 
mempunyai objek berupa fakta, konsep dan ope-
rasi serta prinsip. Kesemua objek tersebut harus 
dipahami secara benar oleh Peserta didik, karena 
materi tertentu dalam matematika bisa merupa-
kan prasarat untuk menguasai materi matemati-
ka yang lain, bahkan untuk pelajaran yang lain. 
Namun banyak kendala dalam proses pemaha-
man karena matematika abstrak. Peserta didik 
sulit untuk memahami materi segiempat. Mate-
ri segiempat kelas VII adalah salah satu materi 
yang penting. Dalam materi segiempat terdapat 
soal yang berbentuk soal cerita, hal ini juga me-
rupakan kesulitan bagi peserta didik untuk meng-
komunikasikannya dalam bentuk matematika.

SMP Negeri 37 Semarang adalah salah 
satu sekolah di Kota Semarang. Perangkat pem-
belajaran yang digunakan sudah dikembangkan 
sesuai KTSP. Meskipun demikian, masih perlu 
banyak perbaikan dalam penyampaian materi 
dalam proses pembelajaran. Salah satu contoh 
penyampaian materi segiempat di sana menggu-
nakan gambar yang dibuat di papan tulis meng-
gunakan kapur tulis. Hal ini berdampak prestasi 
belajar peserta didik kurang baik. Peserta didik 
juga jarang aktif  dalam pembelajaran matema-
tika. Rata-rata kemampuan Peserta didik dalam 
menerima pelajaran belum memuaskan.

Proses pembalajaran segiempat menjadi 
bermakna, kontekstual dan tidak membosankan 
diperlukan model pembelajaran yang berorienta-
si pada peserta didik, dapat melibatkan peserta 
didik secara aktif, dan peserta didik dapat meng-
gunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk 
mengkonstruk pengetahuan yang baru, dan pata 
menuntun peserta didik dalam mengkonstruk 
pengetahuannya, sehingga dapat menarik minat 
peserta didik dan menyenangkan (Mushliuddin, 

2009: 4). Oleh karena itu, perangkat pembelaja-
ran perlu dikembangkan.

Pengembangan proses pembelajaran ma-
tematika dapat dilakukan guru dengan mem-
perdayakan komputer (Suherman et al., 2003: 
293). Pemberdayaan komputer ini akan lebih 
baik jika dibantu dengan CD (Compact Disk) in-
teraktif. Menurut Anitah (2009: 59), media inte-
raktif  merupakan media yang meminta peserta 
didik mempraktikkan suatu keterampilan dan 
menerima balikan, sedangkan CD merupakan 
kepingan berbentuk cakram padat. CD interaktif   
bermanfaat sekali dalam pembalajaran matema-
tika. Namun, kadang pengetahuan peserta didik 
tentang komputer masih kurang, maka kegiatan 
diskusi diantara peserta didik penting.

Slavin (1995: 104) menyebutkan walaupun 
metode-metode pembelajaran kooperatif  telah 
diteliti dan digunakan dalam berbagai mata pela-
jaran, membaca dan menulis jelas tidak tersentuh 
oleh penelitian ini. Cooperative learning membantu 
peserta didik mengembangkan kemampuannya. 
Bagian ini menggambarkan dasar pemikiran, 
pengembangan, dan evaluasi dari Cooperative In-
tegrated Reading and Composition (CIRC). Tujuan 
utama dari CIRC adalah menggunakan tim-tim 
kooperatif  untuk membantu peserta didik mem-
pelajari kemampuan memahami bacaan yang da-
pat diaplikasikan secara luas. Para peserta didik 
dalam CIRC juga membuat penjelasan terhadap 
prediksi mengenai bagaiman masalah-masalh 
akan diatasi dan merangkum unsur-unsur  uta-
ma dari cerita kepada satu sama lain, yang mana 
keduanya merupakan kegiatan-kegiatan yang 
ditemukan dapat meningkatkan pemahaman da-
lam membaca. 

Informasi baru dapat diperoleh dengan 
membaca. Namun banyak kendala dalam mem-
baca, salah satu diantaranya kemampuan me-
mahami teks bacaan yang masih kurang akan 
menghambat informasi yang diperoleh berbeda. 
Freitag (2000: 17) menyatakan bahwa agar me-
mahami suatau teks, pembaca harus mengem-
bangkan kemampuan membaca. Dengan ke-
mampuan membaca siswa dapat menalar sebuah 
konsep atau soal cerita sehingga dapat dikomuni-
kasikan dan dapat memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Begitu pula dengan hasil 
penelitian Pistorio (2010: 7) menyatakan kemam-
puan membaca, menulis dan berbicara menun-
jukkan kenaikan prestasi yang menyeluruh seki-
tar 20% dari sebelum dengan sesudah dilakukan 
penelitian.

Kaitannya dengan geometri, hasil peneliti-
an Nugraheni (2009: 93) bahwa perangkat pem-
belajaran matematika dengan pendekatan kon-
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tekstual berbasis membaca yang diterapkan pada 
materi geometri yaitu bangun truang sisi datar 
diperoleh valid, praktis dan efektif. Hal ini ter-
lihat bahwa materi geometri yang banyak dalam 
bentuk gambar dapat dipahami dengan memba-
ca. Dipaparkan oleh Nugraheni (2009: 92) terjadi 
peningkatan kraetivitas, lebih dari 50% peserta 
didik memberi respon positif, dan ketuntasan be-
lajar secara klasikal lebih dari 75%.

Dowling (2001: 195) dalam hasil peneli-
tinnya menyatakan bahwa makna dari sebuah 
teks diberikan oleh kerangka yang interpretif. 
Dowling menempatkan kerangka yang interpre-
tif  pada analisis teks matematika sekolah dengan 
melihat kembali konteksnya sesuai dengan teori 
yang kita miliki. Kaitannya dengan hal ini, dalam 
materi segiempat terdapat soal cerita yang biasa-
nya menjadi masalah peserta didik. Kemampuan 
peserta didik dalam menganalisa, menalar dan 
mengkomunikasikan soal cerita kedalam ben-
tuk matematika sangat membantu peserta didik 
dalam menemukan penyelesaian dari soal cerita 
yang diberikan. Namun, De Lange (2006: 15) me-
nyatakan dalam hasil penelitianya bahwa bidang 
literasi (kemampuan baca tulis) OECD/ PISA 
khawatir dengan kapasitas kemampuan peserta 
didik untuk menganalisis, menalar dan mengko-
munikasikan ide yang efektif, merumuskan, me-
mecahkan masalah dan mengartikan matematika 
pada situasi yang beragam. Hal ini menyebabkan 
kemampuan membaca peserta didik perlu diting-
katkan.

Kenyataan tersebut di atas memerlukan 
perhatian dan kreatifitas guru untuk menyusun 
perangkat pembelajaran yang benar dan bisa 
ditangkap oleh Peserta didik serta menciptakan 
pembelajaran yang menjadikan Peserta didik 
lebih aktif, kreatif  dan efektif  serta mampu me-
ningkatkan pemahaman konsep Peserta didik 
terhadap materi segiempat. Satu inovasi yang 
menarik mengiringi perkembang pembelajar di 
sekolah khususnya pembelajaran matematika 
adalah pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika dengan metode CIRC berbasis mem-
baca berbantuan CD interaktif  materi segiempat 
kelas VII. Kegiatan pokok dalam CIRC adalah 
memecahkan soal cerita melalui rangkaian kegia-
tan kelompok. 

CIRC dapat diterapkan dalam pembelaja-
ran matematika. Penyajian soal dalam matema-
tika salah satunya adalah soal cerita. Banyaknya 
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita dapat dibantu dengan 
model pembelajaran ini. Unsur utama dari CIRC 
adalah (Slavin, 1995: 106): a) Kelompok Memba-
ca. jika menggunkan kelompok membaca, para 

peserta didik dibagi kedalam kelompok-kelom-
pok yang terdiri dari dua atau tiga orang berda-
sarkan tingkat kemampuan membaca yang dapat 
ditentukan oleh guru. Atau jika tidak, diberikan 
pengajaran kepada seluruh kelas; b) Tim. Para 
siswa dibagi ke dalam pasangan dalam kelompok 
membaca mereka, dan selanjutnya pasangan-
pasangan tersebut dibagi ke dalam tim yang ter-
diri dari pasangan-pasangan dari dua kelompok 
membaca; c) Kegiatan-kegiatan yang Berhubu-
ngan dengan Cerita. Para peserta didik menggu-
nakan dengan baik bahan bacaan dasar. Dalam 
hal ini soal cerita yang diberikan didiskusikan 
dalam kelompok yang diarahkan guru.

Slavin (1995: 107) mengungkapkan lang-
kah-langkah dalam CIRC meliputi rangkaian ke-
giatan bersama yang spesifik, yakni: satu anggota 
kelompok membaca atau beberapa anggota sa-
ling membaca; membuat prediksi atau menafsir-
kan isi soal cerita, termasuk menuliskan apa yang 
diketahui, apa yang ditanyakan, dan memisalkan 
yang ditanyakan dengan suatu variabel tertentu; 
saling membuat ikhtisar atau rencana penyele-
saian soal cerita; menuliskan penyelesaian soal 
cerita secara urut; saling merevisi dan mengedit 
pekerjaan/penyelesaian.

Membaca pada hakikatnya adalah suatu 
yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak se-
kadar melafalkan tulisan, tetapi juga mellibatkan 
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan me-
takognitif  (Rahim, 2008: 2). Sebagai proses visu-
al, membaca marupakan proses menerjemahkan 
simbol huruf  ke dalam kata-kata lisan. Sebagai 
suatu proses berpikir, membaca mencakup akti-
vitas pengenalan kata, pemahaman literal, inter-
pretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 
Membaca sebagai proses linguistik, skematik, 
dan fitur sintaksis membantunya mengkomuni-
kasikan dan menginterpretasikan pesan-pesan. 
Proses metakognitif  yaitu perencanaan, pembe-
tulan strategi, pemonitoran, dan pengevaluasian. 
Pada tahap ini pembaca mengidentifikasi untuk 
membentuk strtegi membaca yang sesuai, memo-
nitor pemahamannya, menilai hasilnya.

Menurut Syafi’i, sebagaimana dikutip oleh 
Rahim (2008: 12) Kegiatan membaca terdiri dari 
dua bagian yaitu proses dan produk. Proses mem-
baca mencakup sembilan aspek untuk menghasil-
kan produk.

Pembelajaran matematika berbasis mem-
baca merupakan suatu pembelajaran dengan 
karakteristik kelas memenuhi kriteria membaca 
dimana peserta didik melalui proses memabaca. 
Melalui metode CIRC berbasis membaca berban-
tuan CD interaktif  peserta didik dapat mencapai 
tujuan yang dharapkan dalam proses pembelaja-
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ran. 
Perangkat pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam pencapaian tujuan pendidikan 
karena kegiatan belajar mengajar yang baik se-
ring mengandalkan sumber belajar yang sesuai. 
Demikian pula dalam pembelajaran Matemati-
ka. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
dengan model pengembangan perangkat Thiaga-
rajan pada materi segiempat ini berbasis memba-
ca dengan tujuan agar pada pembelajaran terse-
but seorang pendidik benar-benar menekankan 
kemampuan membaca peserta didik. Perangkat 
yang dikembangkan harus memenuhi kriteria 
valid, efektif  dan praktis. Setelah perangkat ter-
sebut dikonsultasikan ke teman sejawat atau tim 
ahli serta melalui proses revisi berulang kali baik 
oleh teman sejawat maupun oleh tim ahli dipero-
leh perangkat yang valid.

Sikap dan keterampilan proses yang ting-
gi berpengaruh terhadap prestasi belajar. De-
ngan adanya peningkatan prestasi belajar dan 
tercapainya ketuntasan belajar pada kelas yang 
menggunakan metode CIRC berbasis membaca 
berbantuan CD interaktif  maka prestasi bela-
jarnya akan lebih baik dibandingkan kelas yang 
menggunakan pembelajaran konvensional yang 
biasa digunakan. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan metode CIRC berbasis membaca 
berbantuan CD interaktif  dikatakan efektif.

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori 
yang dibangun dapat dirumuskan permasalahan 
yaitu:  (a) bagaimana pengembangan dan hasil 
pengembangan perangkat pembelajaran matema-
tika dengan metode CIRC berbasis membaca ber-
bantuan CD interaktif  materi segiempat kelas VII 
valid?, (b) a����������������������������������pakah ����������������������������perangkat������������������� pembelajaran �����mate-
matika dengan metode CIRC berbasis membaca 
berbantuan CD interaktif  materi segiempat kelas 
VII praktis?, (c) apakah implementasi perangkat 
pembelajaran matematika dengan metode CIRC 
berbasis membaca ���������������������������� berbantuan CD interaktif  ma-
teri segiempat kelas VII efektif ?

Metode

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
pengembangan. Pengembangan yang dilakukan 
adalah pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika dengan metode CIRC berbasis mem-
baca berbantuan CD interaktif  materi segiempat 
kelas VII. Perangkat yang dikembangkan berupa 
(1) Silabus, (2) Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran (RPP), (3) Buku guru, (4) Buku peserta 
didik, (4) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
(5) CD Interaktif  , dan (6) Tes Prestasi Belajar 

(TPB). Prosedur pengembangan perangkat pem-
belajaran menggunakan yang digunakan adalah 
dengan memodifikasi model 4-D (Four D model) 
dari Thiagarajan (1974: 5-9) yang terdiri dari tiga 
tahap, yaitu: (1) pendefinisian (define), (2) peran-
cangan (design) dan (3) pengembangan (develop). 
Jadi tidak sampai pada tahap penyebaran (desse-
minate).

Ujicoba perangkat dilaksanakan pada se-
mester genap tahun pelajaran 2010/2011 pada 
kelas VII SMP N 37 Semarang yang terdiri dari 8 
kelas. Data diambil dengan lembar pengamatan, 
penyebaran angket, dan tes. Data diolah dengan 
uji banding t, dan regresi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis awal akhir menunjukkan 
bahwa guru memerlukan sumber belajar pen-
dukung yang dibuat sendiri oleh guru misalnya 
Buku. Kenyataan di lapangan, buku yang digu-
nakan masih kurang dimanfaatkan oleh peserta 
didik dan kurang memadai. Bertolak pada kenya-
taan rasio perbandingan guru dan jumlah peserta 
didik adalah 1:39 maka akan tersita banyak wak-
tu sehingga sangat dimungkinkan tidak akan ter-
capai ketuntasan secara klasikal. Freitag (2000: 
17) dalam jurnalnya menyatakan bahwa agar 
memahami suatau teks, pembaca harus mengem-
bangkan kemampuan membaca. Senada dengan 
Freitag, Pistorio (2010: 7) menyatakan kemam-
puan membaca, menulis dan berbicara menun-
jukkan kenaikan prestasi yang menyeluruh seki-
tar 20% dari sebelum dengan sesudah dilakukan 
penelitian.

Analisis Peserta didik dan Lingkungan 
diketahui bahwa pembelajaran di kelas yang se-
lama ini dilakukan berpusat pada guru sehingga 
peserta didik cenderung pasif. Pengetahuan yang 
peserta didik miliki sebelumnya belum  manfaat-
kan sepenuhnya untuk membangun pengetahuan 
baru yang akan mereka pelajari, sehingga keikut-
sertaan  peserta didik dalam pembelajaran sa-
ngatlah rendah.

Slameto (2003: 188) menyatakan bahwa 
sikap merupakan sesuatu yang dipelajari, dan 
sikap menentukan bagaimana individu bereaksi 
terhadap situasi serta menetukan apa yang dica-
ri individu dalam kehidupan. Syah (2003: 112) 
mendefinisikan keterampilan proses dalam pem-
belajaran sebagai suatu kecakapan yang diper-
oleh akibat dari strategi pembelajaran sehingga 
terjadi perubahan tingkah laku. Sehingga perlu 
diterapkan suatu pembelajaran baru yang lebih 
menggali sikap dan keterampilan proses peserta 
didik. 
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Materi dalam KTSP matematika kelas VII 
yang konsepnya dapat dibangun melalui konsep-
konsep yang sebelumnya telah diterima oleh pe-
serta didik cukup banyak, salah satunya yaitu ma-
teri segiempat. Materi luas segiempat itu sendiri 
terdiri dari sub pokok bahasan antara lain jenis-
jenis segiempat, menghitung keliling segiempat, 
menghitung luas segiempat, menghitung keliling 
dan luas segiempat untuk memecahkan masalah.

Berdasar analisis tugas untuk segiempat 
diperoleh peserta didik mampu menyebutkan 
jenis-jenis segiempat, menghitung besar sudut 
dalam segiempat, menemukan rumus keliling 
segiempat, menurunkan rumus luas segiempat, 
keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan 
masalah. Hasil analisis tugas kemudian dijadikan 
rujukan untuk membuat tujuan pembelajaran. 

Analisis pada tahap pendefinisian digu-
nakan untuk menyusun perangkat pembelajaran 
(Silabus, RPP,  Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD), Buku Guru, Buku Peserta didik, CD 
Interaktif, Tes Prestasi belajar), disebut draft 1: 1)
Penyusunan Kriteria Tes Acuan Patokan. Dasar 
penyusunan tes adalah analisis materi, analisis 
tugas dan perumusan tujuan (indikator). Tes yang 
dimaksud adalah tes prestasi belajar. Tes Prestasi 
Belajar yang disusun berbentuk essay yang dida-
hului dengan membuat kisi-kisi dan acuan pens-
koran butir soal; 2) Pemilihan Media. Berdas-
arkan hasil analisis awal-akhir dan lingkungan 
dipilih CD Interaktif  sebagai sarana membantu 
penyampaian materi; 3) Pemilihan Format. Da-
lam pemilihan format perangkat pembelajaran 
berpedoman peserta didik mengacu pada standar 
proses untuk satuan pendidika dasar dan menen-
gah (Peraturan Mendiknas No. 41 tahun 2007); 
4) Desain Awal Perangkat Pembelajaran. Kegia-
tan ini merupakan penulisan perangkat pembela-
jaran, yang meliputi: silabus, RPP, LKPD, Buku 
Guru, Buku Peserta didik, CD Interaktif  dan tes 
prestasi belajar. Rancangan awal ini disebut draft 
I.

Tahap Pengembangan dilakukan sebagai 
berikut: 

Validasi Ahli
Penilaian ahli meliputi validasi produk, 

yaitu mencakup semua perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan pada tahap perancangan. 
Validasi dilakukan oleh 5 orang yang berkompe-
ten. Diperoleh rata-rata untuk Silabus 3,4, RPP 
3,4, CD Interaktif  3,4, LKPD 3,4, Buku Guru 
3,3, Buku Peserta didik 3,5 dan lembar tes presta-
si belajar 3,6. Nilai rata-rata total adalah 3,46 dari 
nilai tertinggi 4, berarti perangkat pembelajaran 
matematika yang dikembangkan valid. Hasil dari 
revisi berdasarkan penilaian validator disebut 

draft II.
Kepraktisan
Tujuan dari analisis ini untuk melihat ke-

lemahan dan kebaikan perangkat pembelajaran 
dengan metode CIRC berbasis membaca ber-
bantuan CD Interaktif  berbantuan CD Interaktif  
pada materi segiempat kelas VII yang diujico-
bakan (draft II). Kelemahan dalam pelaksanaan 
perangkat pembelajaran yang diperoleh sebagai 
bahan masukan untuk melakukan revisi terhadap 
draft II. Hasil analisis dan interpretasi hasil ujico-
ba lapangan sebagai berikut: (a) kemampuan guru 
mengelola pembelajaran diketahui hasil penga-
matan pengelolaan pembelajaran menunjukkan 
rata-rata nilai selama guru mengelola pembelaja-
ran adalah baik. Guru berusaha memanfaatkan 
potensi kemampuan membaca peserta didik se-
cara maksimal untuk memahami konsep yang di-
terima,  (b) respon peserta didik dan guru secara 
umum dapat disimpulkan bahwa respon peserta 
didik positif. Karena kemampuan  pengelolaan 
guru dalam kategori baik dan respon peserta di-
dik terhadap terhadap pembelajaran matematika 
dalam kategori positif, maka perangkat pembela-
jaran yang dikembangkan dinyatakan praktis.

Efektifitas
Setelah perangkat direvisi sesuai dengan 

saran validator, selanjutnya dilakukan ujicoba 
lapangan untuk menghasilkan draft III. Pelaksa-
naan uji coba lapangan dilakukan pada minggu 
2, 3 dan 4 Juni 2011 yang terdiri dari 6 kali perte-
muan pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk 
tes prestasi belajar peserta didik. Terlebih dahulu 
dilakukan analisis normalitas dan homogenitas 
pada nilai semester 1 kelas VII SMP Negeri 37 
Semarang. Uji normalitas dilakukan pada kelas 
VII D dan VII F diperoleh nilai kedua kelas ter-
sebut berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji 
homogenitas diperoleh kedua kelas berasal dari 
populasi yang homogen. Selanjutnya perangkat 
diuji cobakan pada kelas eksperimen. Pembaha-
san hasil uji coba perangkat tersebut dapat dije-
laskan sebagai berikut.

Prestasi Belajar Mencapai Kriteria Ketun-
tasan Minimal

Rata-rata nilai prestasi belajar sebesar 
84,05. Nilai tersebut menunjukkan rata-rata ni-
lai tes lebih dari kriteria ketuntasan 70 sehingga 
dapat disimpulkan prestasi belajar tuntas secara 
klasikal. Selain itu, dilakukan uji proporsi untuk 
mengetahui tingkat ketuntasan peserta didik se-
cara individual. Hasil uji proporsi diperoleh pe-
serta didik yang mencapai kriteria ketuntasan 70 
adalah 80 % dari keseluruhan peserta didik yang 
mengikuti tes.

Ketuntasan Belajar
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Secara signifikan, peserta didik yang tun-
tas KKM lebih dari atau sama dengan 80%. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian Pistorio. Hasil 
perhitungan statistik menunjukkan bahwa pene-
litian ini mendukung teori-teori atau hasil pene-
litian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya 
hasil penelitian Pistorio (2010: 7) menyatakan 
kemampuan membaca, menulis dan berbicara 
menunjukkan kenaikan prestasi yang menyelu-
ruh sekitar 20% dari sebelum dengan sesudah 
dilakukan penelitian.

Pengaruh Sikap Intelektual Terhadap Pres-
tasi Belajar

Slameto (2003: 188) menyatakan bahwa 
sikap merupakan sesuatu yang dipelajari, dan 
sikap menentukan bagaimana individu bereaksi 
terhadap situasi serta menetukan apa yang dicari 
individu dalam kehidupan. Melalui pembelaja-
ran matematika dengan metode CIRC berbasis 
membaca berbantuan CD Interaktif, dihasilkan 
pengaruh variabel sikap terhadap prestasi belajar 
peserta didik sebesar 45,1%. Hal ini menunjuk-
kan bahwa semakin tinggi keaktifan peserta didik 
maka akan semakin tinggi prestasi belajar yang 
akan peserta didik capai. Peran guru hanya seba-
gai fasilitator yang dapat membantu peserta di-
dik jika diperlukan saja. Ini berarti pembelajaran 
telah menerapkan teori belajar Vygotsky tentang 
scaffolding yaitu upaya menemukan sendiri cara 
memecahkan masalah sehingga memungkinkan 
peserta didik tumbuh mandiri.

Pengaruh Keterampilan Proses Terhadap 
Prestasi Belajar

Syah (2003: 112) mendefinisikan keteram-
pilan proses dalam pembelajaran sebagai suatu 
kecakapan yang diperoleh akibat tingkah laku 
dari strategi pembelajaran sehingga terjadi peru-
bahan tingkah laku. Melalui pembelajaran mate-
matika dengan metode CIRC berbasis membaca 
berbantuan CD Interaktif, dihasilkan pengaruh 
sikap terhadap prestasi belajar peserta didik se-
besar 26,3%. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin ting-
gi motivasi peserta didik maka akan semakin 
tinggi prestasi belajar yang akan peserta didik ca-
pai. Hasil penelitian ini sangat mendukung teori 
Gagne, dalam belajar matematika ada dua objek 
langsung dan tak langsung (Suherman, 2003: 33). 

Pengaruh Sikap dan Keterampilan Proses 
Terhadap Prestasi Belajar

Melalui pembelajaran matematika dengan 
metode CIRC berbasis membaca berbantuan CD 
Interaktif, dihasilkan pengaruh variabel sikap 
dan keterampilan proses terhadap prestasi belajar 
peserta didik sebesar 36,9%. Hal ini menunjuk-
kan bahwa semakin tinggi keaktifan peserta didik 

maka akan semakin tinggi prestasi belajar yang 
akan peserta didik capai. Peran guru hanya seba-
gai fasilitator yang dapat membantu peserta di-
dik jika diperlukan saja. Ini berarti pembelajaran 
telah menerapkan teori belajar Vygotsky tentang 
scaffolding yaitu upaya menemukan sendiri cara 
memecahkan masalah sehingga memungkinkan 
peserta didik tumbuh mandiri.

Prestasi Belajar Kelas Eksperimen Diban-
dingkan Kelas Kontrol

Kelas eksperimen mempunyai nilai rata-
rata 83,6 lebih tinggi dibandingan nilai rata-rata 
kelas kontrol 66,39. Hal ini sejalan sejalan de-
ngan hasil penelitian Zakaria (2006: 37) menya-
takan bahwa kelas kooperatif  melihatkan hasil 
yang lebih baik secara signifikan pada prestasi 
dan pemecahan masalah matematika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa de-
ngan sikap berpengaruh terhadap prestasi belajar 
dan keterampilan proses berpengaruh terhadap 
prestasi belajar. Dengan prestasi belajar yang 
tinggi, ketuntasan belajar akan tercapai, sehing-
ga prestasi belajar peserta didik kelas eksperimen 
lebih baik dibandingkan dengan prestasi belajar 
peserta didik kelas kontrol. Sehingga dapat di-
tarik kesimpulan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika dengan metode CIRC 
berbasis membaca berbantuan CD Interaktif  ber-
bantuan CD Interaktif  pada materi segiempat ke-
las VII efektif.

Penutup 

Proses dan hasil penyusunan perangkat 
pembelajaran matematika dengan metode CIRC 
berbasis membaca berbantuan CD Interaktif  ma-
teri segiempat dimulai dari tahap pendefinisian, 
tahap perencanaan untuk merancang perangkat 
baru yang dikembangkan berdasarkan informasi 
yang diperoleh dari tahap pendefinisian dan dari 
teori belajar yang mendukung kemudian dilaku-
kan tahap perancangan. Dari hasil analisis data 
pengamatan pengelolaan guru dan data angket 
respon yang sudah diperoleh disimpulkan bah-
wa perangkat pembelajaran matematika dengan 
metode CIRC berbasis membaca berbantuan 
CD Interaktif  materi segiempat kelas VII  prak-
tis. Pembelajaran yang menggunakan perangkat 
pembelajaran matematika dengan metode CIRC 
berbasis membaca berbantuan CD Interaktif  ma-
teri segiempat kelas VII yang dikembangkan ada-
lah efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa 
saran yang dapat peneliti kemukakan, sebagai 
berikut. Penelitian yang dilakukan hanya sam-
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pai pada tahap pengembangan (develop) menurut 
model pengembangan thiagarajan yang telah di-
modifikasi, belum sampai pada tahap dissemite. 
Sehingga bisa dilakukan penelitian lanjut untuk 
uji coba perangkat pembelajaran bagi peneliti 
lain yang tertarik dengan penelitian ini. Terdapat 
kendala dalam melakukan penilaian karena peni-
laian dilakukan pada proses dan prestasi belajar. 
Terutama pada proses pembelajaran memerlukan 
pengamat yang teliti untuk memperoleh penilai-
an yang baik. Sehingga disarankan carilah pe-
ngamat yang teliti agar data yang diperoleh dari 
pengamat lebih akurat. Perangkat dalam peneliti-
an ini belum secara tajam menggunakan metode 
CIRC, jadi dapat dilakukan penelitian lebih lan-
jut dengan penggunaan metode CIRC yang lebih 
tajam. Soal yang digunakan masih banyak masuk 
kategori sedang, jadi dapat dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk kriteria soal yang lebih kom-
pleks. Perangkat pembelajaran matematika de-                                                                                          
ngan metode CIRC berbasis membaca berban-
tuan CD Interaktif  materi segiempat kelas VII 
dapat dikembangkan juga untuk materi matema-
tika yang lain. 

Daftar Pustaka

Anitah, S. 2009. Media Pembelajaran. Surakarta: FKIP 
UNS. 

Dowling, P. 2001. Reading Mathematics Text. Issue in 
Mathematics Teaching, 3(12): 180-196. 

Freitag, M. 1997. Reading and Writing in the Math-

ematics Classroom.  The Mathematics Educator, 
8(1): 16-21. Tersedia di http://www.math.coe. 
uga.edu/ tme/ issues/ v08n1/ 3freitag.pdf  
[diakses 20-9-2008].

Nugraheni, S. 2009. Pengembangan Perangkat Pembela-
jaran Matematika dengan Pendekatan Kontekstual 
(CTL) Berbasis Membaca untuk Meningkatkan 
Kreativitas Siswa pada Materi Bangun Ruang Sisi 
Datar. Tesis. Semarang: Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Semarang.

OECD.1999. Measuring student knowledge and skills. 
OECD Publications Service, 2, rue André-
Pascal, 75775 Paris Cedex 16, France.Perancis.

Pistorio, M.I. 2010. A Bland of  CLIL and Coopera-
tive Learning Creates: a Socially Constructed 
Learning Environment. Latin American Journal 
of  Content & Language Integrated Learning, 3(1): 
1-10.

Rahim, F. 2008. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. 
Jakarta: Bumi Aksara.

Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempen-
garuhinya. Jakarta: Reneka Cipta.

Slavin. R.E. 1995. Cooperative Learning Theory, Research, 
and Practice. America: Allyn & Bacon. 

Suherman, E, Turmudi, Suryadi, D., Herman, T., 
Suhendra, Prabawanto, S., Nurjanah, dan Ro-
hayati, A. .2003. Strategi Pembelajaran Matema-
tika Kontemporer. Bandung: JICA.

Syah, M. 2003. Psikologi Belajar. Jakarta: Raja Grafin-
do Persada.

Thiagarajan, S., Semmel, D. S. dan Semmel, M. I. 
1974. Instructional Development for Teacher of  Ex-
ceptional Children. Bloomington: Indiana Uni-
versity.


